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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.   Landasan Teori 

2.1.1. Nilai Perusahaan 

 Menurut (Harmono, 2011:50) nilai perusahaan dapat diukur melalui nilai 

harga saham di pasar, berdasarkan terbentuknya harga saham perusahaan di pasar, 

yang merupakan refleksi penilaian oleh publik terhadap kinerja perusahaan 

secarah riil. Dikatakan secarah riil karena terbentuknya harga di pasar merupakan 

bertemunya titik-titik kestabilan kekuatan permintaan dan penawaran harga yang 

secara riil terjadi transaksi jual beli surat berharga di pasar modal antara penjual 

dan (emiten) investor, atau sering disebut sebagai ekuilibrium pasar. Nilai 

perusahaan juga didefenisikan sebagai nilai pasar karena nilai perusahaan dapat 

memberikan kemakmuran pemegang saham secara makasimum apabilah harga 

saham perusahaan meningkat. 

Menurut Hasnawati, (2005) dalam Wijaya danWibawa, (2010), Nilai 

perusahaan juga didefinisikan sebagai nilai pasar karena nilai perusahaan dapat 

memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga 

saham perusahaan meningkat. Sehingga dari pengertian tersebut nilai perusahaan 

diukur dengan menggunakan harga saham. 
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2.1.2.  Struktur Modal 

Menurut Husnan (2000:275) dalam Ta’dir E. Prasetia et al (2014), 

menyatakan struktur modal adalah perbandingan antara sumber jangka panjang 

yang bersifat pinjaman dan modal sendiri. Keown, et al (2011), struktur modal 

(capital structure) adalah perpaduan sumber dana jangka panjang long-term 

sources of funds yang digunakan perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan 

dalam memaksimilisasi kekayaan pemehang saham, manajer keuangan harus 

dapat menilai struktur modal dan memahami hubunganya dengan risiko, hasil atau 

pengembalian nilai. Target dari struktur modal adalah menciptakan suatu 

komposisi dari hutang dan modal usaha yang paling tepat dan paling 

menguntungkan dari segi hutang dan modal usaha yang paling tepat dan paling 

menguntungkan dari segi keuangan.  Brigham dan Houston (2001:5) dalam Ta’dir 

E. Prasetia et al (2014) , kebijakan struktur modal melibatkan perimbangan (trade 

off) antara risiko dan tingkat pengembalian sebagai berikut: 

1. Menggunakan lebih banyak hutang berarti memperbesar risiko yang 

ditanggung pemegang saham,  

2. Menggunakan lebih banyak hutang juga memperbesar tingkat 

pengembalian yang diharapkan.  

Menurut Mahendra (2011:2) struktur modal adalah pendanaan permanen 

yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham preferen danmodal pemegang 

saham. Struktur modal perusahaan secara umum terdiri atas beberapa komponen 

yaitu: 
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1. Hutang jangka panjang yaitu hutang yang masa jatuh tempo 

pelunasannya lebih dari 10 tahun. Komponen ini terdiri dari hutang 

hipotek dan obligasi. 

2. Modal pemegang saham terdiri dari saham preferen (preferred stock) 

dan saham biasa (common stock). 

Menurut Kasmir (2009:112), menyatakan bahwa DER merupakan rasio 

yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini 

dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 

Menurut  Sjahrial, (2008) dalam Yandri Arviansyah (2013) Pada dasarnya, 

keputusan pendanaan (financing) perusahaan berkaitan dengan penentuan sumber-

sumber dana yang digunakan untuk membiayai usulan-usulan investasi yang telah 

diputuskan sebelumnya. Pemenuhan kebutuhan dana tersebut dapat disediakan 

atau diperoleh dari sumber internal maupun eksternal perusahaan. Apabila 

perusahaan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dananya dari sumber internal, maka 

perusahaan tersebut melakukan pendanaan internal (internal financing) yaitu 

dalam bentuk laba ditahan. Sebaliknya, jika perusahaan memenuhi kebutuhan 

dananya dari sumber eksternal, maka perusahaan tersebut melakukan pendanaan 

eksternal (external financing). Pemenuhan kebutuhan dana secara eksternal 

dipisahkan menjadi 2 yaitu pembiayaan hutang (debtfinancing) dan pendanaan 
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modal sendiri (equity financing). Pembiayaanhutang diperoleh melalui pinjaman, 

sedangkan pendanaan modal sendiri berasal dari emisi ataupenerbitan saham. 

2.1.3.  Keputusan  Investasi 

Menurut (Tandelilin, 2010:2), investasi merupakan komitmen atas 

sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini dengan 

tujuan memperoleh sejumlah keuntungan dimasa datang.  

Menurut (Pujiati dan Widanar, 2009), menyatakan keputusan investasi 

menyangkut tindakan mengeluarkan dana saat sekarang sehingga diharapkan 

kedepannya bisa mendapatkan arus kas dengan jumlah yang lebih besar daripada 

dana yang dikeluarkan pada saat sekarang sehingga harapan perusahaan untuk 

selalu berkembang akan semakin terencana. Jadi dapat disimpulkan keputusan 

investasi adalah keputusan yang diambil sebagai salah satu alternatif dari 

perusahaan untuk mengeluarkan dananya diluar kegiatan operasional yang 

kemudian bisa memberi keuntungan terhadap perusahaan dimasa mendatang. 

Menurut  (Wahyudi dan Pawestri, 2006), investasi modal merupakan salah 

satu aspek utama dalam keputusan investasi selain penentuan komposisi aktiva. 

Keputusan pengalokasian modal ke dalam usulan investasi harus dievaluasi dan 

dihubungkan dengan risiko dan hasil yang diharapkan. Menurut signaling theory, 

pengeluaran investasi memberikan sinyal positif mengenai pertumbuhan di masa 

yang akan datang, sehingga dapat meningkatkan harga saham yang digunakan 

sebagai indikator nilai perusahaan. 



14 
 

Menurut (Susanti, 2010), memperkenalkan investment opportunity set 

(IOS) pada studi yang dilakukan dalam hubungannya dengan keputusan investasi. 

IOS memberi petunjuk yang lebih luas dimana nilai perusahaan tergantung pada 

pengeluaran perusahaan dimasa yang akan datang.  Prospek perusahaan dapat 

ditaksir dari investment opportunity set ( IOS), yang didefinisikan sebagai 

kombinasi antara aktiva yang dimiliki (assets in place) dan pilihan investasi 

dimasa akan datang dengan net present value positif. Dalam hal ini pilihan-pilihan 

investasi yang diharapkan akan menghasilkan return yang lebih besar. 

Menurut Sutrisno, (2012) Keputusan Investasi adalah masalah bagaimana 

manajer keuangan harus mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi 

yang akan dapat mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang. Bentuk, 

macam, dan komposisi dari investasi tersebut akan mempengaruhi dan menunjang 

tingkat keuntungan di masa depan. Keuntungan di masa depan yang diharapkan 

dari investasi tersebuttidak dapat diperkirakan secara pasti. Oleh karena itu 

investasiakan mengandung risiko atau ketidak pastian. Risiko dan hasil yang 

diharapkan dari investasi itu akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan, 

kebijankan, maupun nilai perusahaan. 

2.1.4.  Profitabilitas 

Menurut (Mardiyati, 2012), profitabilitas didefinisikan sejauh mana 

perusahaan menghasilkan laba dari penjualan dan investasi perusahaan. Apabila 

profitabilitas perusahaan baik maka para stakeholders yang terdiri dari kreditur, 

supplier, dan juga investor akan melihat sejauh mana perusahaan dapat 
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menghasilkan laba dari penjualan dan investasi perusahaan. Dengan baiknya 

kinerja perusahaan akan meningkatkan pula nilai perusahaan. Rasio profitabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan 

bisnis yang dilakukan sehingga investor dapat melihat seberapa efisien 

perusahaan menggunakan asset dan dalam melakukan operasinya untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Menurut (Sujoko dan Soebiantoro, 2007), profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan prospek perusahaan yang baik sehingga investor akan merespon 

positif sinyal tersebut dan nilai perisahaan meningkat investor menanamkan 

saham pada sebuah perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan return, yang 

terdiri dari yield dan capital gain. Semakin tinggi kemampuan memperoleh laba, 

maka semakin besar return yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai 

perusahaan menjadi lebih baik. 

2.1.4.  Keutungan Investasi dalam Pandangan Islam 

Berinvestasi atau menabung adalah yang yang dianjurkan dalam isalm. 

Karena dengan menebung berarti seorang muslimmempersiapkan diri untuk 

pelaksanaan masa yang akan datang. Investasi merupakan cara yang tepat untuk 

dilakukan. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung telah 

memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok yang lebih baik. 

Ada beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang dapat dijadikan sandarkan dalam 

investasi, antara lain: 

Dalam surat An-nisa’ ayat 9 juga dijelaskan, 
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (QS, 

AN-NISA 9) 

Ayat diatas menjelaskan kepada kita agar tidak meninggalkan keturunan 

yang lemah baik moril maupun materil. Kita dianjurkan untuk selalu 

memperhatikan kesejahteraan secara ekonomi. Al-Qur’an mengajak umatnya utuk 

selalu memperhatikan kesejahteraan yang salah satu caranya adalah dengan 

beinvestasi dengan syariah isalm. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penelitian 

Judul Nama 

Publikasi/Jurnal 

Hasil Penelitian 

1 Lihan Rini 

Puspo Wijaya 

dan Bandi Anas 

Wibawa 

Pengaruh Keputusan 

Investasi, Keputusan 

Pendanaan, Dan 

Kebijakan Dividen 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

(2010) jurnal 

SNA 13 

-Keputusan investasi, 

keputusan pendanaan dan 

kebijakan dividen 

berpengaruh positif tehadap 

nilai perusahaan. 
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No Nama 

Penelitian 

Judul Nama 

Publikasi/Jurnal 

Hasil Penelitian 

2 Candra Pami 

Hemastuti 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Kebijakan Dividen, 

Kebijakan Hutang, 

Keputusan Investasi 

Dan Kepemilikan 

Insider  Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Jurnal Ilmu & 

Riset Akuntansi 

Vol. 3 No. 4 

(2014) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 2 variabel berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan, yang 

meliputi profitabilitas dan 

keputusan investasi. 

Sedangkan 3 variabel tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, yang meliputi 

kebijakan dividen, kebijakan 

hutang, dan kepemilikan 

insider.  

 

3 P.J. Pertiwi., P. 

Tommy., J.R. 

Tumiwa. 

Pengaruh Kebijakan 

Hutang, Keputusan 

Investasi Dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Food 

And Beverages Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Jurnal EMBA  

Vol.4 No.1 Maret 

2016, 

Hasil penelitian menunjukkan 

kebijakan hutang, keputusan 

investasi dan profitabilitas 

secara simultan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Secara parsial, kebijakan 

hutang tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Keputusan investasi dan 

profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

4 Oktavina Tiara 

Sari 

Pengaruh Keputusan 

Investasi, Keputusan 

Pendanaan Dan 

Kebijakan Dividen 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Management 

Analysis Journal 

2 (2) (2013) 

-Keputusan investasi dan 

Kebijkan deviden 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

-Keputusan Pendanaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan 

5 Ayu Sri 

Mahatma Dewi 

dan Ary 

Wirajaya 

Pengaruh Struktur 

Modal, Profitabilitas 

Dan Ukuran 

Perusahaan Pada 

Nilai Perusahaan 

ISSN: 2302-8556 

E-Jurnal 

Akuntansi 

Universitas 

Udayana 4.2 

(2013): 358-372 

-Struktur modal berpengaruh 

negatif dan signifikan pada 

nilai perusahaan 

-Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan pada 

nilai perusahaan 

-Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh pada nilai 

perusahaan. 
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No Nama 

Penelitian 

Judul Nama 

Publikasi/Jurnal 

Hasil Penelitian 

6 Ta’dir E. 

Prasetia., P. 

Tommy., Ivone 

S. Saerang. 

Struktur Modal, 

Ukuran Perusahaan 

Dan Risiko 

Perusahaan Terhadap  

Nilai Perusahaan 

Otomotif Yang 

Terdaftar Di BEI 

Jurnal EMBA   

887 Vol.2 No.2 

Juni 2014. 

Stuktur modal mempunyai 

pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

- ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

- risiko perusahaan 

mempunyai pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

7 Umi Mardiyati, 

Gatot Nazir 

Ahmad dan Ria 

Putri 

Pengaruh Kebijakan 

Dividen, Kebijakan 

Hutang Dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (Bei) 

Periode 2005-2010 

Jurnal Riset 

Manajemen 

Sains Indonesia 

(JRMSI) |Vol. 3, 

No. 1, 2012 

-Kebijakan dividen yang 

diproksikan dengan variabel 

Dividend payout ratio (DPR) 

secara parsial memiliki 

pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang 

diproksikan dengan PBV. 

-Kebijakan hutang 

berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

-Profitabilitas memiliki 

pengaruh yang positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

8 Bhekti Fitri 

Prasetyorini 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage,  Price 

Earning Ratio Dan 

Profitabilitas 

Terhadap  Nilai 

Perusahaan 

Jurnal Imu 

Manajemen/ 

Volume 1 Nomor 

1 Januari 2013 

-Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan, price 

earning ratio, dan 

profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Variabel  leverage tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 
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No Nama 

Penelitian 

Judul Nama 

Publikasi/Jurnal 

Hasil Penelitian 

9 Morenly Welley 

dan Victoria 

Untu 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Nilai 

Perusahaan Di Sektor 

Pertanian  Pada 

Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2010-2013 

Jurnal EMBA   

972 Vol.3 No.1 

Maret 2015. 

-Hasil penelitian 

menunjukkan secara simultan 

Struktur modal, proitabilitas 

dan  resiko perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahan 

Secara parsial struktur modal 

dan resiko perusahaan 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sementara 

profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

 

 

10 Mokhamat 

Ansori dan  

Denica H.N. 

Pengaruh Keputusan 

Investasi, Keputusan 

Pendanaan dan 

Kebijakan Dividen 

terhadap  Nilai 

Perusahaan pada 

Perusahaan yang 

Tergabung dalam 

Jakarta Islamic Index 

Studi  pada Bursa 

Efek Indonesia ( BEI 

) 

Analisis 

Manajemen Vol. 

4 No. 2 Juli 2010  

 

-keputusan investasi secara 

parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

-keputusan pendanaan secara 

parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

-kebijakan dividen secara 

parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai  

Perusahaan. 

-keputusan investasi, 

keputusan pendanaan dan 

kebijakan dividen secara 

simultan mempunyai 

pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan dari peneliti terdahulu adalah sama-

sama melakukan penelitian mengenai Nilai Perusahaan. Sedangkan perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang terdapat pada variabel 

penelitian, perusahaan dan periode pengamatan. Variabel yang digunakan didalam 

penelitian ini adalah variabel Struktur Modal, Keputusan Investasi, dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014. 

2.3.  Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 

masalah penting. Dari penelitian ini dapat di jelaskan bahwa Stuktur Modal secara 

parsial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Keputusan Investasi secara parsial 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Profitabilitas secara parsial berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan, dan Struktur Modal, Keputusan Investasi dan 

Profitabiltas secara simultan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis berikut menyajikan 

kerangka pemikiran yang menjadi pedoman dalam keseluruhan penelitian yang 

akan dilakukan. 
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Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

  H 1 

 

             H 2 

 

     H 3  

 

 

  H 4 

 

 

Sumber : Safrida, (2008) dalam penelitian Yandri Arviansyah (2013), Sutrisno, 

(2012), Kasmir (2011). 

 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menunjukkan hubungan antara 

variabel yang akan diteliti yang juga mencerminkan jumlah rumusan masalah, 

jumlah hipotesis, dan teknik analisis yang akan digunakan. 

2.4.  Hipotesis 

2.4.1. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

 Struktur modal menunjukkan perbandingan jumlah hutang jangka panjang 

dengan modal sendiri. Perusahaan yang menggunakan hutang dalam operasinya 

akan mendapat penghematan pajak, karena pajak dihitung dari laba operasi setelah 

dikurangi bunga hutang, sehingga laba bersih yang menjadi hak pemegang saham 

akan menjadi lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 

menggunakan hutang (Meythi, 2012 dalam Yandri Arviansyah 2013 ). 

Struktur Modal  (X1) 

Keputusan Investasi (X2) 

Profitabilitas (X3) 

Variabel Independent  (X) 

Nilai 

perusahaan 

Variabel Dependent (Y) 



22 
 

Dengan demikian nilai perusahaan pun juga menjadi lebih besar. Ini berarti 

semakin besar struktur modalnya maka nilai perusahaan juga akan semakin 

meningkat.  

 Menurut Morenly Welley dan Victoria Untu  (2015),  dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ayu 

Sri Mahatma Dewi dan Ary Wirajaya (2013) menyatakan bahwa Struktur modal 

berpengaruh negatif dan signifikan pada nilai perusahaan. Ta’dir E. Prasetia et al 

(2014) menyatakan bahwa struktur modal diperoleh bahwa struktur modal (DER) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

H1: Diduga Struktur Modal Berpengaruh secara Positif terhadap Nilai 

Perusahaan 

2.4.2. Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Wijaya dan Wibawa (2010) dapat memberikan konfirmasi 

empiris bahwa keputusan investasi berpengaruh positif  terhadap nilai peruahaan. 

Hasil yang dapat diketahui pada penelitian yang dilakukan oleh Oktavina (2013) 

yang juga menemukan bukti empiris bahwa keputusan investasi berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Mokhamat Ansori dan  Denica H.N, (2010) 

menyaktakan bahwa keputusan investasi secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan yang dibentuk melalui indikator nilai pasar saham sangat 

dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Menemukan bahwa keputusan 
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investasi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Wahyudi dan Pawestri 

(2006). 

H2: Diduga Keputusan Investasi Berpengaruh secara Positif terhadap Nilai 

Perusahaan 

2.4.3.  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Kasmir (2008:196) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba akan terlihat pada nilai  ROE, 

semakin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Tingginya laba yang dihasilkan perusahaan mencerminkan bahwa 

perusahaan mempunyai prospek yang baik kedepannya. Perusahaan dengan 

prospek yang baik ini yang diinginkan oleh investor dan investor lebih tertarik 

untuk  untuk membeli saham. 

 Semakin tinggi permintaan dari investor terhadap saham maka akan 

mempengaruhi harga saham dan akan meningkat nilai perusahaan. Sehingga 

semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka akan semakin tinggi nilai 

perusahaan. Dengan melihat uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesa 

ketiga. 

H3: Diduga Profitabilitas Berpengaruh secara Positif terhadap Nilai 

Perusahaan 
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2.4.4. Pengaruh Struktur Modal, Keputusan Investasi, dan Profitabilitas       

terhadap Nilai Perusahaan. 

Menurut Meythi, (2012) dalam Yandri Arviansyah (2013) Struktur modal 

menunjukkan perbandingan jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri. 

Perusahaan yang menggunakan hutang dalam operasinya akan mendapat 

penghematan pajak, karena pajak dihitung dari laba operasi setelah dikurangi 

bunga hutang, sehingga laba bersih yang menjadi hak pemegang saham akan 

menjadi lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menggunakan 

hutang. Dengan demikian nilai perusahaan pun juga menjadi lebih besar. Ini 

berarti semakin besar struktur modalnya maka nilai perusahaan juga akan semakin 

meningkat. 

Menurut Wijaya dan Wibawa (2010) dapat memberikan konfirmasi 

empiris bahwa keputusan investasi berpengaruh positif  terhadap nilai peruahaan. 

Menurut Kasmir (2008:196) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Tingginya laba yang 

dihasilkan perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan mempunyai prospek 

yang baik kedepannya. Perusahaan dengan prospek yang baik ini yang diinginkan 

oleh investor dan investor lebih tertarik untuk  untuk membeli saham. 

H4: Diduga Struktur Modal, keputusan investasi dan profitabilitas Secara 

Bersama- Sama Berpengaruh secara Positif terhadap nilai perusahaan. 


